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Abstrak 

 

 

Nama : Bobby Alexander 

NPM : 2014320097 

Judul : Strategi Shell Indonesia Dalam Menghadapi Pertamina 

 

Shell merupakan salah satu perusahaan multinasional minyak terbesar di 

dunia. Keberadaan perusahaan asing Shell di Indonesia menjadi hal yang nyata 

setelah dikeluarkannya Undang-undang No.22 Tahun 2001. Persaingan di industri 

BBM yang ketat sehingga diperlukan strategi yang matang dari Shell untuk 

menanggulanginya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah adalah metode kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan wawancara kepala area 

dan obsevasi secara langsung di tempat. Analisis data yang diperoleh menggunakan 

analisis SWOT untuk mengetahui posisi perusahaan melalui faktor internal dan 

eksternal perusahaan dan menggunakan Five Forces untuk mengetahui strategis 

masuk ke Indonesia. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan Shell mulai memasuki 

tahap pertumbuhan untuk bisnisnya diantaranya seperti peningkatan kualitas bbm 

dengn mengutamakan kecanggihan teknologi serta melakukan ekspansi SPBU.  

 

Kata kunci : Shell, Pertamina, Strategi, Kelebihan dan Kekurangan Strategi, BBM, 

Pangsa Pasar, Undang-undang, Peraturan Pemerintah, Analisis SWOT, Five Forces 

Model, Strategi pertumbuhan 
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Abstract 

 

 

Name : Bobby Alexander 

NPM : 2014320097 

Title :The Strategy of Shell Indonesia to Compete with Pertamina  

 

Shell is one of the largest multinational oil companies in the world. The existence of 

Shell as a foreign company in Indonesia became a real thing after the issuance of 

Undang-Undang No.22 Tahun 2001. Competition in the fuel oil industry is strict so 

that a mature strategy is needed from Shell to overcome it. 

The research method of this thesis is a qualitative method with a type of descriptive 

research. The technique of collecting data is by interviewing the head of the area and 

observing it directly on the spot. Analysis of the data is using SWOT analysis to 

determine the position of the company through internal and external factors of the 

company and also use Five Forces to determine the strategic entry into Indonesia. 

The results of the research is that Shell began to enter the growth stage for its 

business such as improving the quality of fuel by prioritizing technological 

sophistication and expanding gas stations. 

 

Keywords: Shell, Pertamina, Strategy, Strengths and Weaknesses in Strategy, BBM, 

Market Share, Laws, Government Regulations, SWOT Analysis, Five Forces Model, 

Growth Strategy 
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Bab 1 

Pendahuluan 

 

1.1.  Latar Belakang 

         Minyak merupakan salah satu sumber daya alam yang vital tidak bagi hanya 

Indonesia saja tetapi bahkan seluruh negara. Minyak seolah telah menjadi kebutuhan 

pokok bagi semua orang dikarenakan aktivitas kebanyakan masyarakat saat ini yang 

masih mengandalkan minyak sebagai bahan bakar pokok. 

Permintaan akan minyak terus meningkat dari tahun ke tahun. Permintaan 

yang besar dikarenakan sifat konsumtif masyarakat yang juga begitu besar. Menurut 

data statistik terbaru, pertumbuhan konsumsi minyak di dunia mencapai rata-rata 1,6 

juta barel per hari1.  Hal ini menuntut produksi minyak yang tinggi juga. 

Namun jika melihat kepada ketersediaan sumber daya alam ini maka tidak 

dapat terelakkan bahwa minyak adalah “barang” langka. Sebagaimana sudah menjadi 

pengetahuan umum bahwa minyak dikategorikan sebagai sumber daya alam yang 

tidak dapat diperbarui. Ini berarti minyak akan mengalami kelangkaan dan bahkan 

habis pada waktu tertentu. Lantas hal ini memunculkan permasalahan global. 

                                                           
1 British Petroleum, “BP Statistical Review of World Energy June 2017”, diakses melalui 
https://www.bp.com/content/dam/bp/en/corporate/pdf/energy-economics/statistical-review-
2017/bp-statistical-review-of-world-energy-2017-full-report.pdf, pada tanggal 12 September 2018. 
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Permintaan akan minyak dan produksi minyak tidak berjalan beriringan dan 

tidak berbanding lurus dikarenakan terbatasnya sumber daya dan permintaan yang 

tinggi. Kesulitan dalam pengelolaan dan produksi minyak membuat sulit juga bagi 

para produsen minyak untuk mengontrol harga minyak dunia. Inilah yang menjadi 

salah satu faktor anjloknya harga minyak dunia. 

         Oleh karena itu diperlukan peran aktor-aktor terutama negara dalam 

menanggapi permasalahan minyak ini. Negara melalui pemerintah tentunya harus 

berperan aktif terutama hal ini menyangkut perekonomian nasional. Pemerintah 

memiliki hak dan wewenang untuk turut campur mengelola sumber daya yang ada 

demi kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu sudah selayaknya sumber daya vital 

menyangkut hajat hidup orang banyak dikuasai dan diatur oleh negara seperti yang 

juga diatur dalam Undang-undang Dasar 1945 pasal 33 ayat 2 dan 3: 

  

“ (2); Cabang-cabang produksi yang penting bagi Negara dan yang menguasai hajat 

hidup orang banyak dikuasai oleh Negara, (3); Bumi, air dan kekayaan alam yang 

terkandung didalamnya dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat” 

  

         Menyangkut hal tersebut, maka langkah yang diambil pemerintah adalah 

melalui Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dimana pemerintah menunjuk PT. 

Pertamina sebagai perusahaan yang tujuannya menguasai pasar dan melakukan 

penyebaran BBM seluas-luasnya secara nasional. 
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         Sedikit mengenai sejarah PT. Pertamina, BUMN yang didirikan sejak tahun 

1957 kemudian menjadi tonggak migas Indonesia pada tahun 1971 dan mengalami 

masa transformasi tahun 2005 hingga 20062. Perjalanan panjang yang dilalui PT. 

Pertamina pun tidak lah mudah hingga sampai sekarang dipercaya oleh pemerintah 

dalam mengontrol pasar minyak Indonesia. 

         Penunjukan langsung yang dilakukan pemerintah terhadap PT. Pertamina 

dilakukan sebagai bentuk realisasi pemerintah agar menghasilkan pendapatan yang 

semaksimal mungkin guna menunjang APBN. Pemerintah menentukan pemegang 

saham dan mengontrol berjalannya perusahaan BUMN tersebut. 

Keikutsertaan BUMN yang dalam hal ini adalah PT. Pertamina, didukung 

oleh UU No. 19 Tahun 2003, di mana dalam UU tersebut dinyatakan bahwa maksud 

dan tujuan dari pendirian BUMN adalah : 1) memberikan sumbangan bagi 

perkembangan perekonomian nasional pada umumnya dan penerimaan negara pada 

khususnya, 2) mengejar keuntungan, 3) menyelenggarakan kemanfaatan umum 

berupa penyediaan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan memadai bagi 

pemenuhan hajat hidup orang banyak, 4) menjadi perintis kegiatan-kegiatan usaha 

yang belum dapat dilaksanakan oleh sektor swasta dan koperasi, 5) turut aktif 

memberikan bimbingan dan bantuan kepada pengusaha golongan ekonomi lemah, 

                                                           
2 Pertamina, “Sejarah Pertamina “,diakses melalui http://www.pertamina.com/company-
profile/sejarah-pertamina/. pada tanggal 16 September 2017. 
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koperasi, dan masyarakat. Bahkan dinyatakan pula bahwa BUMN dapat mendapatkan 

penugasan dari Pemerintah3. 

Pemerintah dalam hal ini berarti melakukan monopoli pasar melalui 

penguasaan sektor minyak oleh BUMN, PT. Pertamina. Dengan harapan pemerintah 

yaitu agar dapat mengontrol harga pasar hingga memenuhi kebutuhan masyarakat 

secara maksimal hingga mencapai kesejahteraan. Namun lalu muncullah era 

liberalisasi baru dimana pemerintah mengeluarkan UU Migas No. 22 tahun 2001, 

dimana dalam undang-undang tersebut disebutkan bahwa pemerintah secara resmi 

membuka secara luas persaingan industri minyak dan gas migas di sektor hilir. 

Hal tersebut lalu memunculkan kesempatan bagi perusahaan asing untuk masuk dan 

berinvestasi di Indonesia. Mereka adalah British Petroleum, Chevron, Petro China, 

Total E&P, Singapore Petroleum Company(SPC) dan Petronas serta Shell. Para 

perusahaan itu kini telah mendirikan retail SPBU di berbagai daerah di Indonesia. 

 

1.2   Identifikasi Masalah 

Keberadaan perusahan minyak asing di Indonesia memicu pro dan kontra. 

Namun kita tidak bisa mengelak dengan adanya istilah globalisasi dan liberalisasi 

yang membuat dunia ini begitu terbuka. Salah satu perusahaan minyak yang sukses 

dan masih bertahan di Indonesia ialah Shell. Shell merupakan perusahaan swasta 

                                                           
3 Kemenkeu, Laporan Kajian Kerangka Hubungan Keuangan APBN dan Pertamina (PERSERO), diakses 
melalui 
https://www.kemenkeu.go.id/sites/default/files/Kajian_Kerangka_Hubungan_APBN_dan_Pertamina.
pdf., pada tanggal 13 Oktober 2017. 
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miliki asing yang berasal dari Belanda. Shell sendiri didirikan di Den Haag pada 

tahun 1890, tetapi sebenarnya Shell telah menapakkan jejaknya di Indonesia dari 

tahun 1884 di Sumatera4. 

Shell lalu berkembang dan membuka retail SPBU diberbagai daerah di 

Indonesia. Pelan tapi pasti Shell pun bersaing dengan pemimpin pasar minyak 

Indonesia yaitu PT. Pertamina. Walaupun notabenenya PT. Pertamina sebagai 

pemimpin pasar Indonesia, pesaing seperti Shell dapat berhasil masuk ke dalam pasar 

dan menawarkan pelayanan dan produk bahan bakar minyak yang berkualitas. 

Keberadaan Shell menjadi di tengah pasar Indonesia menjadi hal yang menantang. 

Shell Indonesia sendiri harus memutar otak untuk dapat bersaing dengan PT. 

Pertamina. Oleh karena itu diperlukannya strategi yang baik dalam menghadapi pasar 

Indonesia. 

Permasalahan BBM yang sering meluap di masyarakat adalah seperti tingginya harga 

BBM, habisnya pasokan bbm di SPBU daerah-daerah hingga memicu demo yang 

dilakukan masyarakat. Namun Shell sebagai perusahaan asing tetap bertahan walau 

dengan penetapan harga BBM yang lebih tinggi dari BBM milik PT. Pertamina. Hal 

ini lah yang menjadi menarik untuk dibahas. 

Penulis mencoba membahas permasalahan dengan menganalisis strategi yang 

dilakukan Shell selagi pada masa awal pemerintahan Jokowi yaitu 2014 hingga 2016. 

                                                           
4 Shell, “Tentang Kami”, diakses melalui http://www.shell.co.id/in_id/tentang-kami/what-we-
do.html, pada tanggal 20 September 2017. 
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Terpilihnya Jokowi sebagai Presiden Indonesia periode 2014-2019 menjadi hal yang 

menarik untuk dibahas.  

Visi-misi beliau serta kebijakan yang direncanakannya mendapat tanggapan 

positif walau juga terdapat tanggapan negatifnya. Menjadi menarik bahwa bagaimana 

reaksi beliau menghadapi perusahaan asing dan kesempatan asing untuk berinvestasi 

di Indonesia. Juga bagaimana tindakan Shell dalam menghadapi kebijakan dibuat 

pada masa pemerintahan baru Jokowi. 

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis mencoba 

mengidentifikasi permasalahan dengan mengangkat pertanyaan penelitian: 

“Bagaimana strategi yang dilakukan oleh Shell Indonesia dalam menghadapi 

persaingan dengan Pertamina sebagai pemegang pasar?” 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Penelitian 

         Tujuan dari penelitian ini adalah supaya penulis dapat memahami, mengerti 

dan mencoba menganalisa teori yang telah dipelajari dan diterapkan ke dalam kasus 

yang terjadi di Indonesia. Tujuan lebih khusus dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi strategi apa saja yang dilakukan oleh Shell dalam menghadapi 

persaingan PT. Pertamina di pasar Indonesia ini terutama melakukan penyesuaian 

dengan pemerintahan Indonesia yang baru dibawah kepemimpinan Presiden Joko 
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Widodo. Lalu juga menggali lebih dalam perbandingan kelebihan maupun 

kekurangan kedua perusahaan. 

 

1.3.2   Kegunaan Penelitian 

      Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan baru 

bagi pembaca. Selain itu juga lebih khususnya penulis berharap penelitian ini dapat 

memberikan informasi, gambaran, serta referensi terhadap para pembaca mengenai 

persaingan perusahaan asing seperti Shell yang memainkan peran bisnis di Indonesia 

dengan menggunakan strategi tertentu dalam menghadapi perusahaan nasional seperti 

PT. Pertamina. 

 

 

 

 

 

 

 

 




